
 
 

 

 
 

Metodologi penelitian berisi urutan tentang rencana kerja sebagai acuan penulis 

agar hasil dari penelitian sesuai dengan yang diharapkan. Dibawah ini penulis akan 

menyajikan tahapan-tahapan yang digunakan pada penelitian: 
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3.1 Studi Pustaka 

Studi Pustaka dilakukan dengan mencari bahan referensi yang berhubungan 

dengan penelitian yang akan dilakukan, seperti jurnal dan buku buku yang terkait, 

kegiatan ini dilakukan dengan mempelajari dan memahami teknik teknik permodelan 

dan algoritma Naïve Bayes yang akan digunakan dalam penelitian klasikasi Dataset 

NSL-KDD. 

3.2 Pengumpulan Data 

Data NSL-KDD yang akan digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder 

yang telah dibagikan secara umum pada situs https://www.unb.ca/cic/datasets/nsl.html 

pada tahun 2015, terdapat berberapa pilihan data yang tersedia pada situs tersebut, 

seperti penjelasan dibawah ini: 

1. KDDTrain +.ARFF : Data latih NSL-KDD yang lengkap dengan label biner 

dalam format ARFF. 

2. KDDTrain +.TXT : Data latih NSL-KDD yang lengkap termasuk label tipe 

serangan dan tingkat kesulitan dalam format CSV. 

3. KDDTrain +_20Percent.ARFF : merupakan 20% dataset dari file KDDTrain + 

.arff. 

4. KDDTrain +_20Percent.TXT : merupakan 20% dataset dari file KDDTrain + 

.txt. 

5. KDDTest +.ARFF : dataset  NSL-KDD yang lengkap dengan label biner dalam 

format ARFF. 

6. KDDTest +.TXT : Data uji dari NSL-KDD lengkap termasuk label tipe 

serangan dan tingkat kesulitan dalam format CSV. 

7. KDDTest-21.ARFF : Subset dari file KDDTest + .arff yang tidak termasuk 

catatan dengan tingkat kesulitan 21 dari 21. 

8. KDDTest-21.TXT : Subset dari file KDDTest + .txt yang tidak termasuk 

catatan dengan tingkat kesulitan 21 dari 21. 
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3.3 Analisa dan Perancangan 

Analisa dilakukan sebagai dasar untuk membangun sistem yang 

mengklasifikasi dataset NSL-KDD menggunakan metode Naïve Bayes, sedangkan 

tahap perancangan merupakan tahap kegiatan menentukan rincian sistem yang akan 

dibuat berdasarkan analisa data. 

3.3.1 Analisa Data 

Tahapan Analisa data pada penelitian ini mencakup tiga tahap analisa, yaitu: 

Data Selection, Pre-processing, dan Klasifikasi. 

1. Data Selection 

Data selection merupakan tahap pemilihan data untuk digunakan dari sekumpulan 

data yang telah berhasil penulis kumpulkan. Data yang digunakan adalah dataset NSL-

KDD lengkap yang kemudian diambil secara acak dan merata pada setiap kelas sesuai 

jumlah data terkecil pada kelasnya. 

2. Pre-processing 

Tahapan Pre-processing pada penelitian ini terbagi menjadi 3 tahapan yaitu :  

Discretization, Feature selection dan Boolean AND. 

a. Discretization  

Merupakan proses mengubah data yang memiliki nilai kontinu menjadi data 

bernilai nominal dengan jumlah nilai terbatas, diskritisasi diperlukan untuk beberapa 

pengklasifikasi jika algoritma yang digunakan tidak dapat menangani atribut yang 

memiliki data bernilai kontinu. 

b. Feature selection 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah penerapan algoritma  feature selection, yaitu 

algoritma pemilihan atribut dari kumpulan atribut yang ada pada dataset NSL-KDD. 

Algoritma feature selection yang akan saya gunakan adalah algoritma Symmetrical 

Uncertainty, Gain Ratio.  
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Misal : 

Tabel 3.1 Contoh Hasil Feature selection 

Feature selection Atribut 

Symmetrical Uncertainty 1,2,3,6,8,9 

Gain Ratio 2,4,6,8,9,12 

c. Boolean AND 

Setelah atribut dari masing-masing algoritma feature selection telah dipilih, 

kemudian disaring menggunakan pendekatan Boolean AND Operator, sehingga 

terpilihlah atribut yang saling terkait dari setiap algoritma feature selection. 

 

Gambar 3.2 Contoh Boolean And 

3. Analisa Model Klasifikasi Naïve Bayes 

Tahapan ini adalah tahapan yang menerapkan metode dari data mining untuk 

mengolah data yang ada. Metode yang digunakan adalah Naive Bayes Classifier 

dengan tahapan mencari probabilitas kelas, mencari probabilitas atribut pada setiap 

kelas, dan mencari probabilitas akhir. Output yang didapat adalah klasifikasi hasil dari 

penentuan kelas data NSL-KDD berupa kelas data Dos, Probe, U2R, R2L. 
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3.3.2 Perancangan Sistem 

Setelah model klasifikasi berdasarkan algoritma Naïve Bayes selesai, dilakukan 

perancangan sistem berdasarkan model klasifikasi yang telah dibuat, sistem dibangun 

dengan perancangan sebagai berikut: 

1. Perancangan fungsional sistem. 

2. Perancangan database 

Merancang penyimpanan data dalam konseptual model. 

3. Perancangan struktur menu 

Merancang menu-menu pada sistem sesuai dengan fungsi masing-masing. 

4. Perancangan antar muka (interface) 

Merancang atau mendesain tampilan antarmuka (interface) sistem yang akan 

membuat interaksi pengguna (user) dengan sistem yang ada. Tampilan yang 

akan dibuat dapat memberikan gambaran umum implementasi dari aplikasi 

yang akan dibuat. 

3.4 Implementasi dan Pengujian 

Implementasi merupakan tahap pengembangan sistem berdasarkan hasil 

analisa dan perancangan, setelah tahap implementasi maka dilakukan pengujian 

terhadap sistem yang dibuat sebagai ukuran bahwa sistem dapat dijalankan sesuai 

dengan tujuan.  

Pada tahap pengujian, akan dilakukan dua tahap pengujian, yaitu: 

1. Pengujian Pernagkat Lunak 

Untuk tahapan pengujian perangkat lunak ini, dilakukan pengujian dengan 

pengujian blackbox testing, dimana pada tahapan blackbox testing ini berfungsi untuk 

menguji apakah perangkat lunak yang dibangun sesuai dengan rancangan dan keluaran 

yang diharapkan. 
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2. Evaluasi 

Evaluasi merupakan tahapan untuk mencari tingkat akurasi dari penerapan metode 

Naïve bayes, Evaluasi dilakukan sebanyak tiga kali dengan skenario jumlah data latih 

dan uji sebesar 70:10, 80:10, dan 90:10. Untuk menghitung akurasi pada penelitian ini 

penulis akan menggunakan table Confusion matrix, yaitu tool yang digunakan untuk 

evaluasi model klasifikasi untuk memperkirakan objek yang benar atau salah 

(Gorunescu, 2011).  

3.5 Kesimpulan dan Saran 

Akhirnya, berdasarkan hasil pengujian dihasilkanlah kesimpulan yang sesuai 

dengan rumusan masalah dan tujuan yang akan dicapai, serta saran-saran yang 

diperlukan untuk pengembangan sistem dimasa yang akan datang. 

 


